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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi persepsi mahasiswa calon guru matematika
tentang pendidikan karakter melalui keteladanan TGKH. Muhammad Zainuddin Abdul Majid. Studi
ini merupakan penelitian deskriptif eksploratif, yang respondennya yaitu 42 mahasiswa calon guru
matematika di Universitas Hamzanwadi Lombok Timur NTB. Instrumen yang digunakan adalah ang-
ket tertutup dengan skala likert dan telah divalidasi (validasi ahli). Data penelitian dianalisis secara
deskriptif dan statistik inferensial dengan Moderat Regression Analysis (MRA) pada taraf signifikansi
5% (a = 0,05). Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) persepsi mahasiswa calon guru matematika
tentang pendidkkan karakter melalui keteladanan TGKH. Muhammad Zainuddin Abdul Majid di-
kategorikan Baik; (2) ada pengaruh pengetahuan mahasiswa terhadap persepsinya tentang pendidik-
an karakter melalui keteladanan TGKH. Muhammad Zainuddin Abdul Majid; (3) ada pengaruh
pengetahuan mahasiswa dimediasi keaktifan keluarganya dalam organisasi Nahdlatul Wathan (NW),
keaktifan mahasiswa dalam organisasi NW, dan dukungan perguruan tinggi terhadap persepsi maha-
siswa pendidikan karakter melalui keteladanan TGKH. Muhammad Zainuddin Abdul Majid; dan (4)
ada peningkatkan pengaruh pengetahuan mahasiswa dimediasi keaktifan keluarganya dalam organi-
sasi NW, dan keaktifan mahasiswa dalam organisasi NW terhadap persepsi mahasiswa.
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CHARACTER EDUCATION THROUGH EXEMPLARY OF TGKH MUHAMMAD ZAINUDDIN
ABDUL MAJID: PROSPECTIVE TEACHER’S PERCEPTION

Abstract: This study aims to explore the perceptions of mathematics’prospective-teachers about cha-
racter education through exemplary of TGKH. Muhammad Zainuddin Abdul Majid. This study is a
descriptive exploratory study, in which the respondents are 42 mathematics prospective-teachers at
Hamzanwadi University East Lombok NTB. The instrument used is a questionnaire with a Likert
scale and has been validated (expert validation). The data of research were analyzed descriptively and
inferential statistics with Moderate Regression Analysis (MRA) at a significance level of 5% (a = 0.05).
The results of study show that (1) the perception of mathematics prospective-teachers about character
education through the examplary of TGKH. Muhammad Zainuddin Abdul Majid is categorized as
"Good"; (2) there is an effect of mathematics prospective-teachers’ knowledge on the perception of
character education through the examplary of TGKH. Muhammad Zainuddin Abdul Majid; (3) there
is an effect of mathematics prospective-teachers’ knowledge mediated by family activeness of
mathematics prospective-teachers in the Nahdlatul Wathan (NW) organization, the activeness of the
mathematics prospective-teachers in the NW organization, and the support of higher education
institutions for the perception of character education through the examplary of TGKH. Muhammad
Zainuddin Abdul Majid; (4) there is an increase in the effect of mathematics prospective-teachers’
knowledge mediated by family activeness in the NW organization, and the activeness of mathematics
prospective-teachers in the NW organization on their perceptions.

Keywords: character education, exemplary, prospective-teacher’s perceptions

PENDAHULUAN miliki karakter yang khas sesuai dengan ta-

Mahasiswa merupakan generasimuda tanan nilai bangsa Indonesia. Karakter ge-
pewaris estafeta perjuangan bangsa dan nerasi bangsa menjadi identitas, penanda,
pemimpin masa depan yang harus me- dan ciri pembeda dengan bangsa lainnya
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(Hafizin & Ihsan, 2018). Membangun ka-
rakter generasi muda yang unggul dan
berkepribadian menjadi keharusan untuk
mempersiapkan keberhasilan mereka pada
masa mendatang. Peranan strategis ini di-
amanatkan dalam Pasal 3 Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pen-
didikan Nasional bahwa pendidikan nasio-
nal berfungsi mengembangkan kemampu-
an, membentuk watak, serta membangun
peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa.
Pendidikan yang bermartabat bertujuan
untuk berkembangnya potensi peserta di-
dik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, ca-
kap, kreatif, mandiri, menjadi warga ne-
gara yang demokratis serta bertanggung-
jawab (Prasetyo & Marzuki, 2016; Muzakki,
2017; Aritonang & Elsap, 2018). Pendidikan
memiliki peranan yang sangat penting da-
lam pembentukan generasi yang berkua-
litas dan berkarakter, maka setiap anak
bangsa harus dipastikan mendapatkan la-
yanan pendidikan yang berkualitas secara
menyeluruh.

Presiden mencetuskan program stra-
tegis yang cukup fenomenal yaitu Gerakan
Nasional Revolusi Mental. Implementasi
program tersebut, pemerintah menerbitkan
Peraturan Presiden Nomor 87 Tahun 2017
tentang Penguatan Pendidikan Karakter,
yang diikuti peraturan teknis melalui Per-
aturan Menteri Pendidikan dan Kebudaya-
an Nomor 20 Tahun 2018 tentang Penguat-
an Pendidikan Karakter pada Satuan Pen-
didikan Formal. Pada Peraturan Presiden
tersebut dijelaskan bahwa Penguatan Pen-
didikan Karakter (PPK) sebagai gerakan
pendidikan di bawah tanggung jawab sa-
tuan pendidikan untuk memperkuat ka-
rakter peserta didik melalui harmonisasi
olah hati, olah rasa, olah pikir, dan olah
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raga dengan pelibatan dan kerja sama an-
tara satuan pendidikan, keluarga, dan ma-
syarakat sebagai bagian dari Gerakan Na-
sional Revolusi Mental (Bidaya & Dari,
2020). Peraturan Presiden tersebut menun-
jukan keyakinan pemerintah untuk men-
dukung pendidikan karakter yang telah
dirancang melalui kurikulum 2013. Tujuan
PenguatanPendidikan Karakter yaitu mem-
bangun dan membekali peserta didik se-
bagai generasi emas Indonesia tahun 2045
dengan jiwa Pancasila dan pendidikan ka-
rakter serta mengembangkan platform pen-
didikan nasional yang meletakkan pendi-
dikan karakter sebagai jiwa utama dalam
penyelenggaraan pendidikan dengan du-
kungan pelibatan publik yang dilakukan
melalui pendidikan jalur formal, nonfor-
mal, dan informal dengan memperhatikan
keberagaman budaya Indonesia (Musaw-
wamah & Taufiqurrahman, 2019).
Penguatan Pendidikan Karakter me-
rupakan kebutuhan fundamental untuk
menata sistem pendidikan nasional pada
semua jenjang. Implementasi program Pe-
nguatan Pendidikan Karakter disebabkan
karena fenomena sosial yang memperton-
tonkan secara terbuka adanya akhlak/ka-
rakter pada kalangan muda yang cende-
rung amoral (Atika, Wakhuyudin, & Fajri-
yah, 2019), seperti bullying, bolos di waktu
sekolah, mencontek, plagiasi, kekerasan,
penyalahgunaan narkoba, penggunaan ba-
hasa dan kata-kata gaul yang tidak baku
dan cenderung tidak sopan, bermunculan
peer-group (geng) yang meresahkan masya-
rakat, semakin kaburnya pedoman moral
baik dan buruk, semakin rendahnya rasa
hormat, membudayakan ketidakjujuran,
dan cenderung saling curiga dan benci
antarsesama (Budiwibowo, 2013; Kurnia-
wan, 2013). Kondisi ini menjelaskan bahwa
lembaga pendidikan masih terpesona dan
memprioritaskan capaian akademik dan
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melupakan urgensi pembinaan karakter
bagi peserta didik. Sistem pendidikan yang
mengutamakan aspek kognitif semata,
akan berdampak kepada kualitas perkem-
bangan emosional, akhlak, dan etika pe-
serta didik dalam pergaulan sosial (Praset-
yo, Marzuki & Riyanti, 2020).

Pendidikan karakter merupakan so-
lusi terbaik untuk menyelesaikan degra-
dasi karakter (akhlak) pada generasi muda
saat ini. Pendidikan karakter harus dilaku-
kan secara koheren pada lembaga pendi-
dikan, lingkungan keluarga, dan sosial ma-
syarakat, untuk mentrasformasi nilai-nilai
karakter yang baik kepada generasi muda
(Hafizin & Ihsan, 2018). Pendidikan karak-
ter merupakan upaya yang terencana un-
tuk membentuk peserta didik mengenal,
peduli, dan mengimplementasikan nilai-
nilai kebaikan, sehingga peserta didik mem-
punyai akhlak, karakter, etika, dan peri-
laku insan kamil (Haryanto, 2011). Bidaya
& Dari (2019) menjelaskan bahwa pendi-
dikan karakter adalah di berikannya tem-
pat bagi kebebasan individu dalam meng-
hayati nilai-nilai yang dianggap baik, lu-
hur, dan layak di perjuangkan sebagai pe-
doman bertingkah laku bagi kehidupan
pribadi berhadapan dengan dirinya, se-
sama dan Tuhan. Pendidikan karakter ber-
tujuan mengembangkan nilai-nilai yang
membentuk karakter bangsa berdasarkan
Pancasila, yaitu: (1) mengembangkan po-
tensi peserta didik agar menjadi manusia
berhati baik, berpikiran baik, berperilaku
baik; (2) membangun bangsa yang berka-
rakter Pancasila; (3) mengembangkan po-
tensi warga negara supaya memiliki sikap
percaya diri, bangga pada bangsa dan
negaranya serta mencintai umat manusia
(Prasetyo, Marzuki & Riyanti, 2020).

Pendidikan karakter diyakini banyak
kalangan dapat membentuk generasi bang-
sa yang berkualitas dan berkarakter (Bida-

ya & Dari, 2020). Mahasiswa sebagai gene-
rasi muda diharapkan aktif mengembang-
kan karakter pribadi (character building)
menjadi seorang yang berkarakter (a person
of character) (Cahyaningrum, Sudaryanti &
Purwanto, 2017). Pilar akhlak (moral) yang
semestinya dimiliki setiap generasi muda
agar menjadi orang berkarakter baik (good
character) adalah sembilan pilar karakter
yaitu mencintai Tuhan dan ciptaan-Nya;
kemandirian dan tanggungjawab; kejujur-
an dan amanah; hormat dan santun; der-
mawan, suka tolong-menolong, dan
gotong-royong; percaya diri dan pekerja
keras; kepemimpinan dan keadilan; baik
dan rendah hati; toleransi, kedamaian, dan
kesatuan (Sutjipto,2011). Pembentukan sem-
bilan pilar karakter tersebut, harus dilaku-
kan secara sistematis dan berkesinambung-
an pada setiap jenjang pendidikan dan
lingkungan sekitar dengan melibatkan
aspek knowledge, feeling, loving, dan acting
(Budiwibowo, 2013).

Pendidikan karakter di perguruan
tinggi dapat dilakukan melalui keteladan-
an tokoh internal seperti pimpinan, dosen,
karyawan, dan teman sebaya, atau tokoh
eksternal yang memiliki karismatik dan
diidolakan oleh mahasiswa. Hal ini sesuai
dengan pendapat Mulyasa (2012) bahwa
pendidikan karakter di lembaga pendidik-
an menekankan pada keteladanan, pencip-
taan lingkungan, dan pembiasaan. Praset-
yo, Marzuki & Riyanti (2019) menegaskan
bahwa peran keteladanan sangat penting
atau penentu utama dalam program pem-
binaan karakter. Karakter yang positif per-
lu diajarkan dengan perspektif “lakukan
seperti yang saya lakukan” bukan “laku-
kan seperti yang saya katakan”. Pendidik-
an karakter memerlukan keteladanan ka-
rakter seseorang sebagai modeling atau
contoh yang dapat ditiru dan dicontoh, se-
perti keteladanan guru dalam lingkungan
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pendidikan atau tokoh lain yang karisma-
tik dan berakhlak mulia seperti pahlawan
nasional (Bashir, Bajwa & Rana, 2014; Rach-
man & Hijran, 2019).

Keteladanan TGKH. Muhammad Zai-
nuddin Abdul Majid sangat relevan seba-
gai model dalam mendidik karakter maha-
siswa di Universitas Hamzanwadi. Beliau
merupakan pejuang pendidikan dengan
mendirikan lembaga pendidikan berbasis
pondok pesantren pertama di Indonesia
yaitu Nahdlatul Wathan Diniyah Islamiyah
(NWDI) Pancor pada tahun 1937. Kriteria
lainnya yang mendasarinya seperti status
beliau sebagai pahlawan nasional, ulama
karismatik, dan pendiri Nahdlatul Wathan
yang memiliki karakter mulia, kealiman,
jiwa patriotisme dan nasionalisme (Hamdji,
2018). Ketokohan beliau sangat dihormati,
dicintai, dan diagung-agungkan masyara-
kat Nusa Tenggara Barat khususnya sam-
pai saat ini setelah 23 tahun beliau wafat.
TGKH. Muhammad Zainuddin Abdul Ma-
jid juga memiliki maha karya yaitu Wasiat
Renungan Masa yang mengandung bait-bait
yang bersumber dari ajaran Agama Islam
tentang nilai-nilai karakter bagi setiap
insan (Hafizin & Ihsan, 2018; Hadisaputra,
Yussuf & Kasim, 2020) dan relevan dengan
pelaksanaan pendidikan karakter khusus-
nya sembilan pilar karakter (Sutjipto, 2011).
Sikap mahasiswa untuk meneladani
TGKH. Muhammad Zainuddin Abdul Ma-
jid dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan
tentang biografi beliau, yang dapat diper-
oleh melalui di lingkungan kampus, ling-
kungan sosial, dan lingkungan keluarga
(Suparno, 2018; Aritonang & Elsap, 2018;
Budiyono & Harmawati, 2017).

Keteladanan (uswah) TGKH. Muham-
mad Zainuddin Abdul Majid yang sangat
kuat khususnya bagi masyarakat Nusa
Tenggara Barat tentunya sangat efektif
menjadi role model dalam pembentukan
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karakter generasi muda (mahasiswa) di
Universitas Hamzanwadi. Hal ini dijelas-
kan dalam Social Learning Theory bahwa
perilaku manusia diperoleh melalui cara
pengamatan model yaitu melalui meng-
amati orang lain, akan membentuk ide dan
perilaku-perilaku baru yang akhirnya akan
digunakan sebagai arahan untuk berperi-
laku (Nurchaili, 2010). Oleh karena itu,
diperlukan adanya studi untuk memetakan
keteladanan mahasiswa Pendidikan Mate-
matika di Universitas Hamzanwadi terha-
dap TGKH. Muhammad Zainuddin Abdul
Majid.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif eksploratif (Sugiyono, 2017; Ari-
kunto, 2016; Singarimbun & Sofyan, 2009),
untuk mendeskripsikan persepsi mahasis-
wa calon guru matematika tentang pendi-
dikan karakter melalui keteladanan TGKH.
Muhammad Zainuddin Abdul Majid. Res-
ponden penelitian ini adalah 42 mahasiswa
pendidikan matematika Universitas Han-
zanwadi. Responden diperoleh dengan tek-
nik convenience sampling karena memper-
timbangkan waktu penelitian dan tingkat
aksesibilitas responden dalam mengisi ang-
ket secara online pada masa pandemi
covid-19 (Fink, 2011).

Instrumen penelitian ini adalah ang-
ket tertutup dengan pilihan jawaban meng-
gunakan skala likert (Muliadi, 2020a; Muli-
adi & Mirawati, 2020). Angket persepsi di-
susun mengacu pada indikator pendidikan
karakter holistik (sembilan pilar karakter)
yang dikembangkan oleh Megawangi
(2016) yaitu mencintai Tuhan dan ciptaan-
Nya; kemandirian dan tanggung jawab;
kejujuran dan amanah; hormat dan santun;
dermawan, suka tolong-menolong, dan
gotong royong; percaya diri dan pekerja
keras; kepemimpinan dan keadilan; baik
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dan rendah hati; toleransi, kedamaian, dan
kesatuan. Indikator ini dikembangkan da-
lam 9 pertanyaan dan divalidasi oleh para
pakar (expert) dan dinyatakan valid.

Data penelitian dianalisis mengguna-
kan statistik deskriptif dan statistik infe-
resial. Analisis deskriptif digunakan untuk
mendeskripsikan persepsi mahasiswa ten-
tang pendidikan karakter melalui ketela-
danan TGKH. Muhammad Zainuddin Ab-
dul Majid. Rata-rata persepsi (p) dikonversi
dalam bentuk kategori berdasarkan Tabel 1
berikut ini (Muliadi, 2020b).

Tabel 1. Interpretasi Persepsi Mahasiswa

Rata-rata (p) Kriteria
3,51 -4,00 Sangat Baik
2,51 -3,50 Baik
1,51 -2,50 Cukup Baik
1,00 - 1,50 Kurang Baik

Statistik inferensial yang digunakan
adalah wuji Moderat Regression Analysis
(MRA) pada taraf signifikansi 5% (a = 0,05)
untuk mengetahui (1) pengaruh pengeta-
huan mahasiswa (X) terhadap persepsi ma-
hasiswa (Y) dengan rumusan hipotesis sta-
tistik yaitu Ho: u1 = p2 (tidak ada pengaruh

pengetahuan mahasiswa terhadap persepsi
mahasiswa) dan Hi: ul1 # p2 (ada pengaruh
pengetahuan mahasiswa terhadap persepsi
mahasiswa); (2) pengaruh pengetahuan ma-
hasiswa (X) dimediasi keaktifan keluarga
mahasiswa dalam organisasi NW (M1), ke-
aktifan mahasiswa dalam organisasi NW
(M2), dan dukungan perguruan tinggi
(M3) terhadap persepsi mahasiswa (Y) de-
ngan rumusan hipotesis statistik yaitu Ho:
pl = p2 (tidak ada pengaruh pengetahuan
mahasiswa dimediasi keaktifan keluarga
mahasiswa dalam organisasi NW, keaktif-
an mahasiswa dalam organisasi NW, dan
dukungan perguruan tinggi terhadap per-
sepsi mahasiswa) dan Hi: pl # p2 (ada
pengaruh pengetahuan mahasiswa dime-
diasi keaktifan keluarga mahasiswa dalam
organisasi NW, keaktifan mahasiswa da-
lam organisasi NW, dan dukungan pergu-
ruan tinggi terhadap persepsi mahasiswa).
Jika hasil analisis signifikan atau p-value uji
regresi lebih kecil dari 0,05, maka Ho dito-
lak dan H; terima atau sebaliknya. Adapun
model persamaan regresi Cause and Effect
Relationships disajikan pada Gambar 1.

-

-
-

M1 M2 M3
- ~~._ H2
X
Hi1
Direct effect  —
Indirect effect - -__ >

Gambar 1. Model Cause and Effect Relationships

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi hasil penelitian tentang
persepsi mahasiswa calon guru matema-
tika tentang pendidikan karakter melalui

keteladanan TGKH. Muhammad Zainud-
din Abdul Majid disajikan pada Tabel 2.
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Tabel 2. Persepsi Mahasiswa tetang Pendidikan Karakter Melalui Keteladanan TGKH.
Muhammad Zainuddin Abdul Majid

No. Item Pernyataan Slfor n Kategori
1. Meneladani karakter mencintai Tuhan (Iman & Taqwa) 141 42 3,36 Baik
2. Meneladani karakter kepemimpinan & keadilan 141 42 3,36 Baik
3. Meneladani karakter kemandirian & tanggungjawab 141 42 3,36 Baik
4. Meneladani karakter kejujuran & amanah 145 42 345 Baik
5. Meneladani karakter hormat & santun 143 42 3,40 Baik
6. Meneladani karakter dermawan, penolong & kerjasama 143 42 3,40 Baik
7. Meneladani karakter percaya diri & pekerja keras 145 42 345 Baik
8. Meneladani karakter baik & rendah hati 143 42 3,40 Baik
9. Meneladani karakter toleransi, kedamaian, & kesatuan 145 42 3,45 Baik

Berdasarkan Tabel 2, diketahui bah-
wa mahasiswa calon guru matematika di
Universitas Hamzanwadi  meneladani
TGKH. Muhammad Zainuddin Abdul Ma-
jid dengan Baik (p>3,50) dalam mengem-
bangkan karakter pribadi (character build-
ing) dengan rincian yaitu mahasiswa mene-
ladani karakter mencintai Tuhan (Iman dan
Taqwa) dengan Baik (p= 3,36); Meneladani
karakter kepemimpinan & keadilan de-
ngan Baik (p=3,36); Meneladani karakter
kemandirian & tanggungjawab dengan
Baik (p>3,36); Meneladani karakter kejujur-
an & amanah dengan Baik (p>3,45); Mene-
ladani karakter hormat & santun dengan
Baik (p>3,40); Meneladani karakter derma-
wan, penolong & berkerjasama dengan
Baik (p>3,40); Meneladani karakter percaya
diri & pekerja keras dengan Baik (p>3,45);
Meneladani karakter baik & rendah hati
dengan Baik (p>3,40); Meneladani karakter
toleransi, kedamaian, & kesatuan dengan
Baik (p>3,45).

Model penelitian Cause and Effect
Relationships bertujuan untuk mengetahui
pengaruh pengetahuan mahasiswa (X) ter-
hadap persepsi mahasiswa (Y); pengaruh
pengetahuan mahasiswa dimediasi keaktif-

an keluarga mahasiswa dalam organisasi
NW (M1), keaktifan mahasiswa dalam or-
ganisasi NW (M2), dan dukungan perguru-
an tinggi (M3) terhadap persepsi mahasis-
wa (Y), dianalisis menggunakan uji regresi
berganda Moderat Regression Analysis (MRA)
(a = 0,05) dengan tahapan yaitu (1) uji
asumsi klasik yaitu uji lineritas dan multi-
kolinieritas; (2) uji-F digunakan untuk me-
ngetahui pengaruh variabel X terhadap va-
riabel Y dan pengaruh variabel X dimediasi
variabel M1, M2, dan M3 terhadap variabel
Y; (3) uji koefisien determinasi untuk me-
ngetahui persentase sumbangan pengaruh
variabel X terhadap Y, pengaruh variabel X
dimediasi variabel M1, M2, dan M3 ter-
hadap variabel Y. Hasil uji Moderat Regres-
sion Analysis (MRA) disajikan secara ber-
turut-turut pada Tabel 3,4,5,6, dan?.

Tabel 3. Hasil Uji Lineritas dan

Multikolinieritas
Deviation from Linearity  Collinearity Statistics
Model -
F Sig. Tolerance VIF

X-Y 0,156 0,695 0,244 4,100
X*M1-Y 0,222 0,880 0,227 4,414
X*M2-Y 1,333 0,278 0,174 5,760
X*M3-Y 2,388 0,084 0,217 4,614
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Berdasarkan Tabel 3, diketahui bah-
wa (1) terdapat hubungan yang linier an-
tara pengetahuan dengan persepsi maha-
siswa (F = 0,156; p = 0,695 > 0,05), penge-
tahuan dimediasi keaktifan keluarga dalam
organisasi NW dengan persepsi mahasiswa
(F = 0,222; p = 0,880 > 0,05), pengetahuan
dimediasi keaktifan mahasiswa dalam or-
ganisasi NW dengan persepsi mahasiswa
(F =1,333; p = 0,278 > 0,05), dan pengeta-
huan dimediasi dukungan perguruan ting-
gi dengan persepsi mahasiswa (F = 2,388; p
= 0,084 > 0,05); (2) tidak terjadi gejala
multikolinieritas antar variabel independen
yaitu pengetahuan mahasiswa (VIF = 4,100
<10), pengetahuan dimediasi keaktifan ke-
luarga dalam organisasi NW (VIF = 4,414 <
10), pengetahuan dimediasi keaktifan ma-
hasiswa dalam organisasi NW (VIF = 5,760
<10), dan pengetahuan dimediasi dukung-
an perguruan tinggi (VIF = 4,614 < 10).

Tabel 4. Hasil Uji F Model Persamaan

Berdasarkan Tabel 5, diketahui bah-
wa ada pengaruh pengetahuan mahasiswa
dimediasi keaktifan keluarga mahasiswa
dalam organisasi NW, keaktifan mahasis-
wa dalam organisasi NW, dan dukungan
perguruan tinggi terhadap persepsi maha-
siswa calon guru matematika tentang pen-
didikan karakter melalui keteladanan
TGKH. Muhammad Zainuddin Abdul Ma-
jid (F =11,339; p = 0,000 < 0,05).

Tabel 6. Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model X terhadap Y

Model Summary

R R Square  Adjusted R Std. Error of the

0,442 0,196 0,176 0,49702

Regresi X terhadap Y

Sum of df Mean F  Sig
Regression 2,405 1 2,405 9,734 0,003
Residual 9,881 40 0,247
Total 12,286 41

Berdasarkan Tabel 4, diketahui bah-
wa ada pengaruh pengetahuan mahasiswa
calon guru matematika terhadap persepsi
mahasiswa tentang pendidikan karakter
melalui keteladanan TGKH. Muhammad
Zainuddin Abdul Majid (F = 9,734; p =
0,000 < 0,05).

Tabel 5. Hasil Uji F Model Persamaan
Regresi X*M1, X*M2 & X*M3 terhadap Y

Berdasarkan Tabel 6, diketahui bah-
wa nilai R Square sebesar 0,196 atau 19,6%,
artinya bahwa pengetahuan mahasiswa
mempengaruhi persepsi mahasiswa calon
guru matematika tentang pendidikan ka-
rakter melalui keteladanan TGKH. Mu-
hammad Zainuddin Abdul Majid sebesar
19,6% dan sisanya dipengaruhi variabel
atau faktor lainnya.

Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model X*M1, X*M2, X*M3 terhadap Y

Model Summary

R R Adjusted R Std. Error of the

0,742 0,551 0,502 0,38623

Sum of df Mean F  Sig.
Regression 6,766 3 1,692 11,339 0,000
Residual 5,520 37 0,149
Total 12,286 41

Berdasarkan Tabel 7, diketahui bah-
wa nilai R Square sebesar 0,551 atau 55,1%,
artinya bahwa pengetahuan mahasiswa di-
mediasi keaktifan keluarga dalam organi-
sasi NW, keaktifan mahasiswa dalam or-
ganisasi NW, dan dukungan Perguruan
Tinggi mempengaruhi persepsi mahasiswa
calon guru matematika tentang pendidikan
karakter melalui keteladanan TGKH. Mu-
hammad Zainuddin Abdul Majid sebesar
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55,1% dan sisanya dipengaruhi variabel
atau faktor lainnya.

Elaborasi hasil penelitian di atas me-
nunjukkan bahwa mahasiswa calon guru
matematika di Universitas Hamzanwadi
meneladani TGKH. Muhammad Zainud-
din Abdul Majid dengan Baik (>3,50)
dalam mengembangkan karakter pribadi
(character building) menjadi seorang insan
yang berkarakter (a person of character).
Fakta ini membuktikan bahwa mahasiswa
calon guru matematika menjadikan kete-
ladanan TGKH. Muhammad Zainuddin
Abdul Majid sebagai model dalam me-
ngembangkan karakter. Hal ini sesuai de-
ngan pendapat Prasetyo, Marzuki &
Riyanti (2019) bahwa peran keteladanan
sangat penting atau penentu utama dalam
program pembinaan karakter. Karakter
yang positif perlu diajarkan dengan pers-
pektif “lakukan seperti yang saya lakukan”
bukan “lakukan seperti saya katakan”.
Pendidikan karakter memerlukan ketela-
danan karakter seseorang sebagai modeling
atau contoh yang dapat ditiru dan dicon-
toh, seperti keteladanan guru dalam ling-
kungan pendidikan formal atau tokoh lain-
nya yang karismatik dan berakhlak mulia
seperti pahlawan nasional (Barahate, 2014;
Bashir, Bajwa & Rana, 2014; Rachman &
Hijran, 2019).

Keteladanan TGKH. Muhammad
Zainuddin Abdul Majid bahkan bukan
sekedar model, tetapi senantiasa menjadi
inspirasi, panutan, dan teladan bagi civitas
akademika di Universitas Hamzanwadi.
Iklim akademik di Universitas Hamzan-
wadi sangat kental dengan karakteristik
TGKH. Muhammad Zainuddin Abdul
Majid, sehingga terbangun mainstream yang
luar biasa bagi setiap mahsiswa untuk
meneladani dan menginternalisasi karakter
mulia beliau. Hal ini sesuai dengan kebi-
jakan Pemerintah Republik Indonesia
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(2010) yang menegaskan bahwa keteladan-
an bukan sekadar sebagai contoh/teladan
bagi peserta didik, melainkan juga sebagai
penguat moral bagi peserta didik dalam
bersikap dan berperilaku. Hal ini diper-
tegas dengan pendapat Prasetyo, Marzuki
& Riyanti (2019) dan Harmawati, Abdul-
karim & Rahmat (2016) bahwa keteladanan
dalamlingkungan pendidikan menjadi pra-
syarat utama dalam pembinaan karakter.
Model pembelajaran karakter idealnya di-
lakukan melalui pembiasaan, keteladanan,
dan pembinaan disiplin (Mulyasa, 2012),
sehingga keteladanan merupakan teknik
terbaik dalam pendidikan karakter (Budi-
yono & Harmawati, 2017). Keteladanan
berfungsi sebagai panduan pelatihan moral
dan mendukung pembelajaran kebajikan
dengan cara ‘meniru’ (Metcalfe & Moulin-
Stozek, 2020).

Pendidikan karakter melalui ketela-
danan TGKH. Muhammad Zainuddin Ab-
dul Majid merupakan proses pembinaan
perilaku (behaviour) yang seharusnya dila-
kukan bagi setiap mahasiswa, sehingga da-
pat diinternalisasi dalam kepribadiannya
(Lickona, 2012). Hal ini ditegaskan Nur-
chaili (2010) bahwa pembentukan karakter
harus diteladani bukan diajarkan. Penda-
pat lainnya oleh Nurdiyanto, Resticka &
Marahayu (2018), Suparno (2018), dan
Chaerulsyah (2014) bahwa pendidikan ka-
rakter membutuhkan keteladanan sese-
orang sebagai modeling atau contoh yang
dapat ditiru dan dicontoh, baik dalam pen-
didikan formal (kampus) atau lingkungan
sekitar (Rachman & Hijran, 2019). Nurdi-
yanto, Resticka & Marahayu (2017) me-
negaskan bahwa keteladanan merupakan
metode influentif dengan keberhasilan
yang paling meyakinkan dalam pendidik-
an untuk membentuk dan mempersiapkan
karakter, akhlak, moral, spritual dan ke-
cakapan sosial mahasiswa. Hasil studi ini
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sesuai dengan hasil studi sebelumnya oleh
Taslimah (2010) bahwa keteladanan mem-
pangaruhi pembentukan akhlakul karimah
peserta didik dengan kategori tinggi (64%),
sedang (32%), dan sangat rendah (3%).
Penagruh keteladanan orang tua dikate-
gorikan tinggi (51%), sedang (41%), dan
rendah (6%). Keteladanan guru pada lem-
baga pendidikan mempengaruhi dengan
baik proses pembangunankarakter peserta
didik (Raharjo, 2013; Wulandari, 2015).
Keteladanan TGKH. Muhammad
Zainuddin Abdul Majid menjadi model
dalam proses pendidikan karakter maha-
siswa tentu sangat berdasar dan beralasan
yaitu beliau merupakan seorang pahlawan
nasional, pejuang bangsa, ulama karisma-
tik dan guru dengan kemuliaan karakter,
kealiman, jiwa patriotisme dan nasionalis-
me. Ketokohan beliau lebih dikenal sebagai
ulama karismatik dan guru bagi masya-
rakat Nusa Tenggara Barat (Hamdi, 2018).
TGKH. Muhammad Zainuddin Abdul
Majid memiliki maha karya yaitu Wasiat
Renungan Masa yang memiliki relevansi
dengan pendidikan karakter karena me-
ngandung ajaran nilai-nilai karakter holis-
tik bagi setiap insan. Wasiat Renungan
Masa merupakan mahakarya hasil pere-
nungan (tafakkur), pengalaman empiris (taj-
ribah), dan ilmu pengetahuan yang luas.
Hasil studi Hafizin & Ihsan (2018) menje-
laskan bahwa bait-bait dalam Wasiat Re-
nungan Masa mengandung muatan nilai-
nilai pendidikan karakter yang bersumber
dari ajaran Agama Islam dan selalu menge-
depankan kepedulian yang tinggi terhadap
nilai kemanusiaan, keagamaan, kebangaan,
kearifan, dan keterbukaan peradaban.
Keteladanan (uswah) TGKH. Muham-
mad Zainuddin Abdul Majid sejak tahun
1930-an dikenal banyak orang menjadi pe-
juang bidang pendidikan yang visioner
dengan mengajarkan dan mencontohkan

karakter mulia seperti mencintai Tuhan
dan ciptaan-Nya; kemandirian dan tang-
gung jawab; kejujuran dan amanah; hor-
mat dan santun; dermawan, suka tolong-
menolong, dan gotong royong; percaya diri
dan pekerja keras; kepemimpinan dan ke-
adilan; baik dan rendah hati; toleransi,
kedamaian, dan kesatuan. Karakter terse-
but dapat ditampilkan dalam perjuangan-
nya membangun Pesantren Al-Mujahidin,
Madrasah Nahdlatul Wathan Diniyah Isla-
miyah (NWDI), Madrasah Nahdlatul Banat
Diniyyah Islamiyah (NBDI), dan Nahdlatul
Wathan di Nusa Tenggara Barat (Jamilud-
din, 2017). Peranan ide, gagasan, karya,
dan keteladanan Maulana Syaikh berpe-
ranan penting untuk membangun karakter
generasi bangsa pada era globalisasi dan
digitalisasi saat ini sesuai dengan ajaran
Agama dan falsafah Pancasila, sebagimana
ditetapkan pada Rencana Pembangunan
Jangka Panjang (RPJP) Nasional Tahun
2005-2025 dan Tujuan Pendidikan Nasional
(Omeri, 2015; Hendriana & Jacobus, 2016;
Prasetyo & Marzuki, 2016, Muzakki, 2017;
Aritonang & Elsap, 2018).

TGKH. Muhammad Zainuddin Ab-
dul Majid sebagai ulama, pejuang bangsa,
sekaligus tuan guru yang aktif mendidik
jema’ah (civil society) tentang karakter (akh-
lak) berbasis ajaran Agama Islam dengan
mashab Ahlussunnah Waljama’ah “Ala Maz-
habil Imam Asy-Syafi'iyah RA sebagaimana
dituangkan dalam karya termasyhur beliau
yaitu Wasiat Renungan Masa. Wasiat Re-
nungan Masa Masa’ mengandung konsepsi
pemikiran, kaidah, amanat, dan harapan
besar yang eksplisit dan tersurat dalam
bentuk bait-bait yang mengandung nilai-
nilai pendidikan karakter yang bersumber
dari ajaran Islam dan selalu mengedepan-
kan kepedulian yang tinggi terhadap nilai
kemanusiaan, keagamaan, kebangaaan, ke-
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arifan, dan keterbukaan peradaban (Hafi-
zin & Thsan, 2018).

Model pendidikan karakter melalui
kaidah-kaidah Wasiat Renungan Masa ber-
basis ajaran Islam yang ditasyrihkan
TGKH. Muhammad Zainuddin Abdul Ma-
jid sangat beralasan karena dalam ajaran
Islam terdapat tiga nilai utama yaitu akh-
lak, adab, dan keteladanan (Yuliana, Dah-
lan & Fahri, 2020). Perspektif pendidikan
karakter dalam Wasiat Renungan Masa re-
levan dengan nilai-nilai sembilan pilar ka-
rakter, Hafizin & lhsan (2018) menyebut-
kan nilai-nilai karakter dalam bait-bait
Wasiat Renungan Masa yaitu jujur, amanah,
religius, istiqomah, nasionalis, keadilan, ke-
taatan, persatuan, bakti dan setia, rasa
ingin tahu, menghargai, tawakkal, mena-
sehati, ketekunan, hormat, sosial, kebaikan,
disiplin, teladan, kerja keras, dan pembe-
rani. Karya ini membuktikan bahwa
TGKH. Muhammad Zainuddin Abdul Ma-
jid bukan saja menjadi model dalam pen-
didikan karakter, tetapi beliau merupakan
konseptor pendidikan karakter sejak lama.
Selain itu, TGKH. Muhammad Zainuddin
Abdul Majid sejak lama menyadari bahwa
karya sastra dapat menjadi sumber pen-
didikan karakter di masa depan. Hal ini
sesuai pendapat Hart, Oliveira, & Pike
(2019) bahwa karya sastra memiliki tempat
yang unik dan berharga dalam pengem-
bangan pendidikan karakter berbasis sastra
di masa depan.

Pendidikan karakter melalui ketela-
danan TGKH. Muhammad Zainuddin
Abdul Majid tentu harus diawali oleh
pengetahuan mahasiswa yang cukup baik
tentang biografi beliau. Hasil studi ini
menjelaskan bahwa pengetahuan mempe-
ngaruhi persepsi sebesar 19,6% (R Square =
0,196). Selanjutnya pengaruh pengetahuan
mahasiswa yang dimediasi faktor keaktifan
keluarga dalam organisasi NW, keaktifan
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mahasiswa dalam organisasi NW, dan
dukungan Perguruan Tinggi meningkat
terhadap persepsi menjadi 55,1% (R Square
= 0,551). Fakta ini menunjukkan bahwa
mahasiswa calon guru matematika mene-
ladani meneladani TGKH. Muhammad
Zainuddin Abdul Majid dipengaruhi oleh
pengetahuan yang baik tentang biografi
TGKH. Muhammad Zainuddin Abdul Ma-
jid dan diperkuat dengan mediasi keaktif-
an keluarga mahasiswa dalam organisasi
NW, keaktifan mahasiswa dalam organi-
sasi NW, dan dukungan perguruan tinggi.
Hal ini sesuai dengan pandapangan Lic-
kona (Prasetyo. Marzuki, & Riyanti, 2020)
bahwa pembentukan karakter mulia (good
character) harus berawal dari pengetahuan
tentang karakter/akhlak (moral khowing),
lalu menimbulkan komitmen (niat) terha-
dap kebaikan (moral feeling), dan akhirnya
benar-benar melakukan kebaikan (moral
behavior). Oleh sebab itu, setiap meneladani
karakter seseorang, kita harus memfilter
secara baik menggunakan pengetahuan
yang dimiliki (Rachman & Hijran, 2019).
Pengetahuan yang dimiliki mahasis-
wa mendapat penguatan dari lingkungan
sosial, lingkungan belajar, dan lingkungan
keluarga dalam mempengaruhi mahasiswa
calon guru matematika untuk meneladani
TGKH. Muhammad Zainuddin Abdul Ma-
jid (Suparno, 2018; Aritonang & Elsap,
2018; Budiyono & Harmawati, 2017). Ling-
kungan sosial yang dimaksud sangat erat
dengan interaksi dan diskusi teman sebaya
dalam kelompok tertentu seperti aktivitas
mahasiswa dalam kegiatan organisasi Nah-
dlatul Wathan, akan menimbulkan adanya
pembelajaran sebaya (peer teaching) dan
dapat meningkatkan pengetahuan tentang
TGKH. Muhammad Zainuddin Abdul
Majid. Lingkungan belajar tentu terkait
proses pendidikan dan pembelajaran serta
kegiatan terkait yang diselenggarakan Uni-
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versitas Hamzanwadi untuk memfasilitasi
pengetahuan mahasiswa tentang TGKH.
Muhammad Zainuddin Abdul Majid, se-
perti mata kuliah Ke-NW-an, ber-Hizib,
membaca Shalawat Nahdlatain, seminar,
buku, dan kegiatan terkait lainnya (Wandi,
Musthofa & Abidin, 2019). Lingkungan
keluarga kaitannya dengan pola asuh dan
modeling kebiasaan orang tua, karena tidak
jarang anak selalu meniru gaya bicara,
tingkah laku dan kebiasaan orang tuanya.
Hal ini ditegaskan Chen (2019) bahwa
keteladanan karakter harus diperkenalkan
kepada anak sejak dini karena pemahaman
tentang nilai-nilai karakter anak prasekolah
akan meningkat seiring usianya yang se-
makin bertambah. Oleh sebab itu, aktivitas
orang tua mahasiswa dalam setiap ke-
giatan organisasi Nahdlatul Wathan seperti
berHizib dan mengoleksi buku dan atribut
terkait, akan ditiru dan menjadi sumber
pengetahuan mahasiswa tentang TGKH.
Muhammad Zainuddin Abdul Majid.

SIMPULAN

Berdasarkanhasil penelitian dan pem-
bahasan di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa (1) mahasiswa calon guru matema-
tika meneladani TGKH. Muhammad
Zainuddin Abdul Majid dalam pemben-
tukan karakter dikategorikan Baik (p<
3,50); (2) ada pengaruh pengetahuan maha-
siswa terhadap persepsi mahasiswa ten-
tang pendidikan karakter melalui ketela-
danan TGKH. Muhammad Zainuddin Ab-
dul Majid (F = 9,734; p = 0,000 < 0,05); (3)
ada pengaruh pengetahuan mahasiswa
dimediasi keaktifan keluarga mahasiswa
dalam organisasi NW, keaktifan mahasis-
wa dalam organisasi NW, dan dukungan
perguruan tinggi terhadap persepsi maha-
siswa pendidikan karakter melalui ketela-
danan TGKH. Muhammad Zainuddin Ab-
dul Majid (F = 11,339; p = 0,000 < 0,05); (4)

pengetahuan mahasiswa mempengaruhi
persepsi mahasiswa sebesar 19,6 %, sedang-
kan pengetahuan mahasiswa dimediasi ke-
aktifan keluarga mahasiswa dalam organi-
sasi NW, keaktifan mahasiswa dalam orga-
nisasi NW, dan dukungan perguruan ting-
gi mempengaruhi persepsi mahasiswa me-
ningkat menjadi 55,1% dan sisanya di-
pengaruhi variabel atau faktor lainnya.
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